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BAB V  

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah 

dilakukan maka dalam penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap belanja modal. Hal ini menunjukan bahwa terjadinya 

peningkatan PAD akan diikuti dengan meningkatnya belanja modal pada 

kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.   

2. Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

belanja modal. Hal ini menunjukan bahwa terjadinya peningkatan DAU 

akan diikuti dengan meningkatnya belanja modal pada kabupaten dan 

kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.   

3. Dana Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

belanja modal. Hal ini menunjukan bahwa terjadinya kenaikan DAK 

diikuti dengan meningkatnya belanja modal pada kabupaten dan kota di 

Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.   

4. Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

belanja modal. Hal ini menunjukan bahwa terjadinya peningkatan DBH 

akan diikuti dengan meningkatnya belanja modal pada kabupaten dan 

kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.   
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5. Sisa Lebih Pembiayaan Anggaran (SILPA) berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap belanja modal. Hal ini menunjukan bahwa terjadinya 

kenaikan SILPA tidak diikuti dengan meningkatnya belanja modal pada 

kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah tahun 2017-2021.   

B. Implikasi  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh dalam 

penelitian ini, maka dapat diperoleh implikasi sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari PAD terhadap belanja 

modal, pemerintah daerah mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya 

yang memberikan kontribusi terhadap PAD. Upaya mewujudkan hal 

tersebut dilakukan dengan meningkatkan efektifitas pemungutan pajak 

dan retribusi daerah melalui optimalisasi sistem pengelolaan pajak dan 

pemungutan pajak yang mudah diakses oleh masyarakat.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari DAU terhadap belanja 

modal, pemerintah daerah yang memperoleh alokasi dana dari 

pemerintah pusat dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber dana untuk 

meningkatkan pelayanan fasilitas publik dan pelayanan masyarakat.  

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari DAK terhadap belanja 

modal, pemerintah daerah yang memperoleh alokasi dana dari 

pemerintah pusat dapat mengoptimalkan pengelolaan sumber dana untuk 

membiayai kegiatan khusus yang besaran dananya sudah ditentukan oleh 

daerah yang memperoleh alokasi DAK.  
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4. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari DBH terhadap belanja 

modal, pemerintah daerah harus meningkatkan pengelolaan transfer 

DBH untuk keperluan belanja modal yang diperoleh dari pemerintah 

pusat. Hal tersebut menunjukan meningkatnya pengelolaan DBH 

berbanding lurus dengan tercapainya target penerimaan transfer DBH 

bagi daerah.  

5. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan dari SILPA terhadap belanja 

modal, berdasarkan hasil pengujian menggunakan SPSS menunjukan 

hipotesis SILPA berpengaruh negatif yang berarti berbalik arah dengan 

hipotesis yang diajukan di awal sebelum dilakukan pengujian, akan tetapi 

menunjukan adanya pengaruh signifikan terhadap belanja modal. SILPA 

dapat digunakan untuk menutup apabila terjadi defisit anggaran pada 

tahun berikutnya. Dalam organisasi sektor publik terjadinya surplus 

anggaran tidak menunjukan hal yang baik karena saat penyusunan 

RAPBD tidak diperhitungkan secara maksimal sehingga masih terdapat 

anggaran yang tidak terserap sesuai dengan semestinya.  

C. Keterbatasan Penelitian  

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya 

keterbatasan periode penelitian yang dilaksanakan hanya dari tahun 2017-

2021. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini dibatasi hanya meliputi 

pada 35 kabupaten dan kota di Provinsi Jawa Tengah sehingga hasil 

penelitian yang diperoleh belum dapat digunakan untuk seluruh 

kabupaten/kota di Provinsi Jawa Tengah. Sehingga untuk keperluan 
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penelitian berikutnya dapat mengambil sampel lebih banyak dan periode 

penelitian yang lebih panjang dengan tujuan memperoleh hasil penelitian 

yang lebih obyektif.  
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